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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena membolos di kalangan pelajar bukanlah baru di sekolah. Hal
tersebut seringkali terjadi pada para siswa terutama di tingkat sekolah menengah
dan juga perguruan tinggi.

Pemberitaan surat kabar atau media elektronik sering menginformasikan
mengenai perilaku negatif siswa, termasuk perilaku membolos. Seperti Radar Solo
(2012) memuat berita 17 pelajar sekolah menengah kejuruan (SMK) di
Karanganyar terjaring razia oleh Satpol PP. Operasi yang dimaksudkan untuk
menertibkan para pelajar yang keluyuran di luar jam sekolah. Pada saat pelajaran
sekolah berlangsung, para pelajar malah Hangout di toko swalayan, terminal,
pasar burung, tempat persewaan play station (PS) dan sebagainya. Hal ini
sungguh ironis apabila melihatnya, sebab pada jam tersebut seharusnya pelajar
duduk manis di kelas yang dengan itu mereka bisa menambah ilmu dan
pengalaman.

Selanjutnya Harian Joglosemar (2013) juga memberitakan sedikitnya 13
pelajar di Solo terjaring razia Satpol PP dan petugas gabungan saat membolos
sekolah. Mereka kedapatan sedang asyik main game di sejumlah game centre,
dalam razia terdapat tujuh pelajar SMP dan lima pelajar SMK ditemukan sedang
membolos pada jam belajar. Mereka kebanyakan sedang main game di Warnet

dan play station.



Sementara hasil survey Prihartanto (2009) pada mahasiswa PTS di
Semarang perilaku membolos kuliah sering dilakukan mahasiswa, dibuktikan dari
Daftar Presensi Mahasiswa. Sebagai contoh dalam mata kuliah pilihan Anak Luar
Biasa, dari 32 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah tersebut, rata-rata terdapat
14 mahasiswa (43,7%) yang membolos di setiap pertemuannya. Pada mata kuliah
Psikologi Komunitas dari 76 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah tersebut,
rata-rata terdapat 34 mahasiwa (44,75%) yang membolos disetiap pertemuannya.

Betapa seriusnya perilaku membolos ini perlu mendapat perhatian penuh
dari berbagai pihak. Bukan saja hanya perhatian yang berasal dari pihak sekolah,
melainkan juga perhatian yang berasal dari orang tua, teman maupun pemerintah.
Perilaku membolos sangat merugikan dan bahkan bisa saja menjadi sumber
masalah baru. Apabila hal ini terus menerus dibiarkan berlalu, maka yang
bertanggung jawab atas semua ini bukan saja dari siswa itu sendiri melainkan dari
pihak sekolah ataupun guru yang menjadi orang tua di sekolah juga akan ikut
menangungnya.

Perilaku membolos pada siswa merupakan variabel yang penting untuk
diteliti dan ditelaah serta di cari solusi yang tepat karena perilaku membolos dapat
menurunkan kualitas pendidikan baik secara akademis maupun perkembangan
mental siswa. Bagi pihak sekolah, tindakan membolos tidak hanya melanggar
peraturan atau tata tertib yang berlaku. Namun lebih jauh dari itu perilaku
membolos sangat dipercaya sebagai prediktor (penyebab) munculnya perilaku

delinkuen pada remaja (studi mencatat 75-85% pelaku kenakalan remaja adalah



remaja yang suka membolos atau sangat sering absen dari sekolah). (Mogulescu
& Segal, 2002).

Hasil penelitian Departemen Sosial (Prihananto, 2009) menemukan
perilaku membolos berada pada rating pertama sebagai salah satu bentuk
kenakalan remaja. Penelitian Amalia (Prihananto, 2009) menyatakan perilaku
membolos relatif tinggi dibandingkan dengan bentuk-bentuk kenakalan remaja
lainnya, seperti tawuran, perjudian, penggunaan obat-obatan terlarang, kehamilan
di luar nikah, dan aborsi.

Perilaku membolos adalah salah satu wujud dari perilaku, bahkan salah
satu bentuk ekspresi dari kepribadian seseorang. Burt, dikutip Suryabrata (2000)
mengemukakan ada tiga faktor yang berpengaruh pada tingkah laku manusia,
yaitu faktor G (General), yakni dasar yang dibawa sejak lahir, faktor S (Specific)
yang dibentuk oleh pendidikan dan faktor C (Common / Group) yang didapatkan
dari pengaruh kelompok. Jika dihubungkan dengan perilaku membolos, maka
aktivitas membolos adalah pengaruh dari kombinasi dari ketiga faktor tersebut,
yang dalam hal ini diformulasikan ke dalam variabel pengendalian diri.

Kebiasaan membolos merupakan tingkah laku yang disebabkan karena
kurangnya pengendalian tingkah laku, maka diperlukan suatu cara untuk
membantu permasalahan siswa dalam mengendalikan tingkah lakunya. Pengaruh
pengendalian diri terhadap timbulnya perilaku membolos dapat dianggap cukup
besar, karena membolos merupakan suatu perilaku yang juga terjadi dari hasil
proses pengendalian diri seseorang. Sebagai contoh siswa yang memiliki

pengendalian diri tinggi maka tidak akan mudah diajak membolos oleh siswa lain,



jadi pengendalian merupakan suatu ciri perilaku yang mengontrol tindakan
seseorang. Chaplin (2004) mengemukakan pengendalian diri adalah kemampuan
untuk membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekan atau
merintangi implus-implus atau tingkah laku implusive. Pengendalian diri adalah
kepercayaan individu tentang seberapa banyak pengendalian yang dimilikinya.

Penelitian Cahyaning (2012) pada siswa-siswi SMKN 2 Pemekasan
menyimpulkan perilaku membolos dapat diminimalisir dengan pengelolaan diri.
Peneliti dengan cara eksperimen tersebut menyimpulkan bahwa strategi
pengelolaan diri (self-management) efektif menurunkan perilaku membolos
siswa" Frekuensi membolos siswa setelah dilatih pengelolaan diri mengalami
penurunan” Hasil analisis pengujian hipotesis berdasarkan uji statistik two related
sample test Wilcoxon adalah (Z= - 2"388a) dan nilai Asymp" sig" (2-tailed)
sebesar 0"017, yang artinya strategi pengelolaan diri efektif untuk mengurangi
frekuensi membolos siswa"

Selanjutnya penelitian Lailatul (2011) pada siswa kelas X SMA Negeri 5
yang berjumlah 7 orang. Data yang terkumpul dianalisis dengan analisis statistik
nonparametik yaitu The Wilcoxon Matched-pairs Signed-ranks Test. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa: (1) frekuensi membolos subyek penelitan
sebelum diadakan treatment tergolong cukup tinggi; (2) frekuensi membolos
subyek penelitian tergolong rendah setelah pemberian treatment; (3) teknik
behavior contract efektif dalam mengurangi perilaku membolos siswa™ Perilaku
membolos siswa mengalami penurunan yang signifikan setelah pemberian

treatment konseling kelompok dengan teknik behavior contract.



Kebiasaan membolos yang sering dilakukan oleh siswa akan berdampak
negatif pada dirinya, misalnya dihukum, diskorsing, tidak dapat mengikuti ujian,
bahkan bisa dikeluarkan dari sekolah. Selain itu, kebiasaan membolos juga dapat
menurunkan prestasi belajarnya. Betapa seriusnya perilaku membolos ini perlu
mendapat perhatian penuh dari berbagai pihak. Bukan saja hanya perhatian yang
berasal dari pihak sekolah, melainkan juga perhatian yang berasal dari orang tua,
teman maupun pemerintah. Perilaku membolos sangat merugikan dan bahkan bisa
saja menjadi sumber masalah baru. Apabila hal ini terus menerus dibiarkan
berlalu, maka yang bertanggung jawab atas semua ini bukan saja dari siswa itu
sendiri melainkan dari pihak sekolah ataupun guru yang menjadi orang tua di
sekolah juga akan ikut menangungnya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
meneliti fenomena membolos dengan membuat rumusan masalah penelitian yaitu:
Apakah ada hubungan antara pengendalian diri dengan perilaku membolos pada
siswa? Maka judul penelitian yang penulis angkat adalah: “Hubungan antara

pengendalian diri dengan perilaku membolos”.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian untuk mengetahui:

1. Hubungan antara pengendalian diri dengan perilaku membolos pada siswa
2. Sumbangan efektif pengendalian diri terhadap perilaku membolos pada siswa.

3. Tingkat pengendalian diri dan perilaku membolos pada siswa.



C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini memberi masukan dan informasi mengenai hubungan
antara pengendalian diri dengan perilaku membolos pada siswa, sehingga dapat
dijadikan sebagai pertimbangan dalam menentukan kebijakan untuk
meminimalisir perilaku membolos pada siswa.
2. Bagi Guru Bimbingan Konseling

Penelitian ini  memberikan hasil empiris mengenai hubungan antara

pengendalian diri dengan perilaku membolos pada siswa, sehingga guru
Bimbingan konseling dapat lebih intensif untuk mencermati dan mencari solusi
yang palin tepat untuk mengurangi perilaku membolos.
3. Bagi Subjek Penelitian

Memberi masukan dan informasi mengenai hubungan antara pengendalian
diri dengan perilaku membolos pada siswa, sehingga dapat mengembangkan dan
memanfaatkan pengendalian diri sebagai salah satu karakter kepribadian untuk
mengurangi perilaku membolos.
5. Bagi ilmuwan psikologi

Memberikan sumbangan informasi mengenai hubungan antara
pengendalian diri dengan perilaku membolos pada siswa sehingga dapat
digunakan sebagai kajian dan pengembangan ilmu-ilmu psikologi khususnhya

psikologi pendidikan.



6. Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan informasi empiris dan pemahaman yang lebih luas tentang
hubungan antara pengendalian diri dengan perilaku membolos pada siswa

sehingga dapat digunakan sebagai bahan penelitian selanjutnya.



